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ABSTRAK 

Nurlaila Anisa. 2016. Konversi Lahan Sawah Menjadi Perkebunan Kelapa 

Sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. Skripsi. Pendidikan Geografi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui luas perubahan penggunaan 

lahan sawah menjadi perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat tahun 2004-2014. 2) mengetahui pendapatan petani 

padi sawah sebelum dan sesudah terjadinya konversi lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo tahun 2004-2014.  

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data primer 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan petani yang melakukan 

konversi lahan sawah menjadi perkebunan kelapa sawit dengan jumlah 143 

responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) bahwa berdasarkan hasil analisis peta 

didapatkan luas lahan sawah menurun mencapai 2655.211 Ha dari luas 3744,695 

Ha pada tahun 2004 menjadi 1089,484 ha pada tahun 2014. Sedangkan luas lahan 

perkebunan kelapa sawit semakin meningkat yaitu 3916,066 Ha pada tahun 2004 

menjadi 7779,395 Ha pada tahun 2014. Sementara luas lahan sawah yang 

dijadikan lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 2261,052 Ha. 2) Dari hasil 

wawancara terhadap responden yang melakukan konversi lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit didapatkan bahwa pendapatan petani perkebunan kelapa 

sawit lebih tinggi dibandingkan sawah. Pendapatan ini dibandingkan berdasarkan 

luas lahan yang sama dan waktu yang sama setelah panen, yaitu dengan luas 

sama-sama 1 Ha, dan waktu per 1 tahun karena padi sawah hanya bisa panen 2-3 

kali dalam jangka waktu 1 tahun. Rata-rata pendapatan petani padi sawah/1 

Ha/tahun adalah pada pendapatan RP10.000.000-13.500.000/1 Ha/tahun, 

sedangkan dari perkebunan kelapa sawit Rp14.100.000-Rp17.000.000/1 

Ha/tahun. 

Kata Kunci : Konversi Lahan, Luas Lahan, Pendapatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

          Indonesia merupakan Negara agraris, dengan sebagian besar 

penduduknya bergantung pada sektor pertanian (sawah). Lahan sawah 

memilki arti yang sangat penting dalam upaya mempertahan kan ketahanan 

pangan. Namun seiring perkembangan zaman, pertambahan penduduk dan 

tuntutan ekonomi, eksistensi lahan pangan mulai terusik,salah satunya 

disebabkan karena konversi lahan atau perubahan penggunaan lahan. 

 Penggunaan lahan merupakan hasil dari setiap bentuk campur tangan  

kegiatan (intervensi) manusia terhadap lahan di permukaan bumi yang 

bersifat dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup baik 

material maupun spiritual (Arsyad, 1989). Bentuk penggunaan lahan suatu 

wilayah terkait dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitasnya. Semakin 

meningkatnya jumlah penduduk dan semakin intensifnya aktivitas 

penduduk di suatu tempat berdampak pada makin meningkatnya perubahan 

penggunaan lahan.  

          Informasi mengenai perubahan penggunaan lahan merupakan hal 

yang penting diketahui dalam kegiatan perencanaan wilayah. Dalam hal 

ini, informasi yang berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan 

digunakan sebagai salah satu data untuk mengetahui karakteristik suatu 

wilayah sehingga arah perencanaan akan jadi lebih baik. Data perubahan 

lahan pada suatu wilayah umumnya bervariasi dalam jumlah yang cukup 
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banyak. variasi ini ditunjukkan dengan adanya perubahan lahan dengan 

jenis satu ke jenis lainnya. Contoh variasi perubahan lahan antara lain 

adalah semak menjadi sawah, sawah menjadi pemukiman, sawah menjadi 

perkebunan, sawah menjadi jalan dan perubahan - perubahan lahan lainnya. 

Lahan merupakan material dasar sdari suatu lingkungan (situs) yang 

diartikan berkaitan dengan sejumlah karakteristik alami, yaitu iklim, 

geologi, tanah, topografi, hidrologi dan biologi (Aldrich dalam C.P Lo). 

Menurut Worosuprojo dan Dibyosaputro (1995) lahan adalah suatu daerah 

dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang meliputi biosfer, 

atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman dan hewan 

serta hasil kegiatan manusia dimasalalu dan sekarang, sampai pada tingkat 

tertentu dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti 

terhadap fungsi lahan oleh manusia pada sekarang dan masa yang akan 

datang. 

          Salah satu daerah yang mengalami terjadinya konversi lahan atau 

perubahan pengunaan lahan adalah wilayah Kabupaten Pasaman Barat, 

khususnya perubahan lahan pertanian padi. Bertambahnya jumlah 

penduduk dan tuntutan ekonomi, eksistensi lahan pangan mulai terusik dan 

menyebabkan penggunaan lahan terhadap padi/sawah berkurang. 

Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 11 kecamatan yang terletak di 

ketinggian yang berbeda-beda. Kecamatan yang banyak mengalami 

perubahan penggunaan lahan salah satunya yaitu kecamatan Luhak Nan 

Duo. Kecamatan Luhak Nan Duo terletak dari 0-1250 mdpl dengan luas 



3 
 

174,21 km2 . Kecamtan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat 

merupakan Kecamatan yang paling banyak mengalami perubahan 

penggunaan lahan dibandingkan kecamatan lainnya di kabupaten Pasaman 

Barat khusnya pertanian padi, yaitu mencapai 50 %.  Pada umumnya lahan 

yang pada mulanya ditanami dengan pertanian padi sekarang menjadi 

perkebunan sawit dan jagung. 

          Berdasarkan fenomena dan gambaran dari latar belakang di atas, 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan 

sawah yang terjadi di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Barat. Untuk  itu penulis dengan judul “Konversi Lahan Sawah Menjadi 

Perkebunan Kelapa  Sawit Di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat”. 

B. Identifikasi masalah 

1. Menghitung luas perubahan penggunaan lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2004 - 2014 . 

2. Pendapatan petani sebelum dan sesudah terjadinya konversi lahan. 

3. Dampak konversi lahan sawah menjadi perkebunan sawit di Kecamatan 

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 
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C. Batasan masalah  

          Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu  

membatasi masalah pada penelitian ini. batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Menghitung luas perubahan penggunaan lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2004 - 2014 .  

2. Pendapatan petani sebelum dan sesudah terjadinya konversi lahan sawah 

menjadi perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo tahun 

2004-2014. 

D. Rumusan masalah 

1. Berapakah perubahan luas penggunaan lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2004 - 2014? 

2. Berapakah pendapatan petani padi sawah sebelum dan sesudah 

terjadinya konversi lahan lahan pertanian padi menjadi perkebunan 

kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo tahun 2004-2014? 

E. Tujuan penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui luas perubahan penggunaan lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2004 dan 2014. 



5 
 

2. Mengetahui pendapatan petani padi sawah sebelum dan sesudah 

terjadinya konversi lahan sawah menjadi perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Luhak Nan Duo tahun 2004-2014. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

Strata satu (S1) pada jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi pengambil kebijakan/ 

pemerintah dalam penggunaan lahan yang lebih efisien. 

3. Membantu dalam menambah khasanah ilmu dalam pembelajaran 

geografi di sekolah khususnya dibidang SIG dan pemetaan. 

4. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi khususnya 

bagi ilmu Geografi  dan ilmu-ilmu lain. 

5. Sebagai  bahan pedoman dan perbandingan bagi peneliti lain dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

 

Hasil penelitian merupakan data atau informasi yang diperoleh peneliti 

dilapanagn yaitu tentang konversi lahan sawah padi menjadi perkebunan kelapa 

sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. Dalam 

mendeskripsikan data, peneliti akan melihat satu persatu variabel yang mendukung 

data untuk menyelesaikan permasalahan penelitian yang telah diajukan dalam 

penelitian ini. Wawancara yang dilakukan dengan responden yang ditemui 

dilapangan dan sesuai dengan kebutuhan data penelitian.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan baik data sekunder dari 

instansi terkait maupun data primer yang didapat dengan melakukan wawancara 

kepada responden yaitu warga Kecamatan Luhak Nan Duo yang melakukan 

konversi lahan(alih fungsi) sawah menjadi perkebunan kelapa sawit, maka 

didapatkan hasil pengolahan data mengenai konversi lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit sebagai berikut : 

1. Luas Penggunaan Lahan Sawah Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2004-2014 

          Berdasarkan hasil analisis peta penggunaan lahan kecamatan Luhak Nan 

Duo  Tahun 2004 dan 2014, maka diperoleh luas konversi lahan secara 

keseluruhan di Kecamtan Luhak Nan Duo. Untuk lebih jelasnya lagi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel  14. Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Luhak Nan Duo Tahun 

2004 

No  Penggunaan lahan Luas penggunaan lahan  

Luas(Ha) % 

1.  Hutan Primer 442,128 2,53 

2.  Hutan Sekunder 1837,914 10,55 

3.  Sawah 3744,695 21,50 

4.  Permukiman  691,146 3,97 

5.  Kelapa Sawit 3916,066 22,48 

6.  Pertanian Lahan 

Kering 
6788,731 38,97 

 Luas Total  17420.68 100 

  Sumber : Analisis data sekunder 2015 

          Dari tabel di atas diketahui bahwa penggunaan lahan Kecamatan Luhak 

Nan Duo pada tahun 2004 adalah hutan primer dengan luas 442Ha (2,53%), 

hutan sekunder dengan luas 1837,914 Ha (10,55%), sawah dengan luas 

3744,695 Ha (21,50%), permukiman dengan luas 691,146 Ha atau 3,97, kelapa 

sawit 3916,066 Ha (22,48%), dan pertanian lahan kering dengan luas 6788,731 

Ha ( 38,97%.) 

          Dari hasil deskripsi tabel di atas dapat disimpulkan bahwa luas lahan 

terluas di Kecamatan Luhak Nan Duo pada tahun 2004 adalah pertanian lahan 

kering yaitu 38,97% dari Kecamatan Luas Luhak Nan Duo, dan luas lahan 

terendah adalah hutan primer yaitu 2,53% dari luas Kecamatan Luhak Nan Duo. 

Penggunaan lahan pertanian kering di kecamatan luhak nan duo di dominasi 

oleh tanaman jagung, kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan ubi kayu. Untuk 

lebih jelas melihat pengunaan lahan Kecamatan Luhak Nan Duo 2004 dapat 

dilihat pada peta penggunaan lahan berikut: 
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Gambar 4.  Penggunaan Lahan Tahun 2004 Kecamatan Luhak Nan Duo 
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  Sedangkan untuk melihahat luas penggunaan lahan kecamatan luhak nan duo 

dapat dilihat pada tabel 15 di bawah ini : 

 

Tabel  15. Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Luhak Nan Duo 

Tahun 2014 

No Penggunaan lahan Luas penggunaan lahan 

Luas(Ha) % 

1.  Hutan Primer 388,984 2,23 

2.  Hutan Sekunder 525,905 3,02 

3.  Sawah 1089,484 6,25 

4.  Permukiman 714,618 4,10 

5.  Kelapa Sawit 7779,395 44,65 

6.  Kebun Campuran 288,814 1,66 

7.  Pertanian Lahan 

Kering 

6633,481 

38.09 

 Luas Total 17.420,68 100 

   Sumber : Sumber : Analisis data sekunder 2015 

          Dari tabel di atas diketahui bahwa penggunaan lahan Kecamatan Luhak 

Nan Duo pada tahun 2014 adalah hutan primer dengan luas 388,984 Ha atau 

2,23%, hutan sekunder dengan luas 525,905 Ha atau 3,02%, sawah dengan luas 

1089,484 Ha atau 6,25%, permukiman dengan luas 714,618 Ha atau 4,10%, 

kelapa sawit 7779,359 Ha atau 44,65%, kebun campuran 288,814 Ha atau 

1,66% dan pertanian lahan kering dengan luas 6633,481 Ha atau 38,09%. 

          Dari hasil deskripsi tabel di atas dapat disimpulkan bahwa luas lahan 

terluas di Kecamatan Luhak Nan Duo pada tahun 2014 adalah perkebunan 

kelapa sawit yaitu 7779,396 Ha atau 44,65% dari Luas Kecamatan Luhak Nan 

Duo, dan luas lahan terendah adalah hutan primer yaitu 388,984 Ha atau 2,23% 

dari luas Kecamatan Luhak Nan Duo. Untuk lebih jelas melihat pengunaan 
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lahan Kecamatan Luhak Nan Duo tahun 2014 dapat dilihat pada peta 

penggunaan lahan di bawah ini: 
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Gambar 5.  Penggunaan Lahan Tahun 2014 Kecamatan Luhak Nan Duo 
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2. Luas Perubahan Penggunaan Lahan 

          Berdasarkan hasil analisis terhadap peta penggunaan lahan Kecamatan 

Luhak Nan Duo tahun 2004 dan tahun 2014 di atas dapat diketahui bahwa 

Terjadi perubahan penggunaan lahan yang signifikan.  Hasil analisis peta dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel  16. Perubahan Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Luhak Nan Duo 

Tahun 2004-2014 

Penggunaan 

Lahan 

Luas (Ha) Luas (Ha) 
Perubahan 

 ( Ha) 
2004 2014 

Hutan Primer 442,128 388,984 -53,144 

Hutan Sekunder 1837,914 525,905 -1.312.009 

Sawah 3.744,695 1.089,484 -2.655.211 

Permukiman 691,146 714,618 +23,472 

Kelapa Sawit 3.916,066 7.779,395 +3.863,329 

Pertanian Lahan 

Kering 
6.788,731 

6.633,481 
-155,25 

Kebun Campuran  288,814 - 

 17.420,68 17420.68  

 Sumber: Hasil analisis Data Sekunder 2015 

Bedasarkan hasil analisis data penelitian yang tertera pada tabel di atas  

dapat dilihat  bahwa perubahan penggunaan lahan untuk kelapa sawit terus 

meningkat dari tahun 2004. Hal ini dapat dilihat bahwa luas penggunaan lahan 

untuk kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo pada tahun 2004 yaitu 

3744,695 Ha meningkat menjadi 7779,395 Ha pada tahun 2014. Berarti terjadi 

pertambahan luas lahan untuk kelapa sawit sebesar 3863,329 Ha dalam kurun 

waktu 10 tahun sedangkan sebaliknya penggunaan lahan untuk sawah semakin 

menurun. Sementara itu luas penggunaan lahan untuk sawah di Kecamatan 

Luhak Nan Duo tahun 2004 yaitu 3744,695 hektar menurun menjadi 1089,484 
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ha pada tahun 2014. Perubahan lahan sawah mencapai 2655.211 hektar atau 

menacapai 70,90 % dari luas sawah tahun 2004. Untuk melihat luas lahan sawah 

yang dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 17. Luas Perubahan Lahan Sawah Yang Dikonversi Menjadi Kelapa 

Sawit Di Kecamata Luhak Nan Duo 

Sawah Perubahan 

Penggunaan 

Lahan 

Luas Perubahan 

Penggunaan Lahan  

(Ha) 

2004 2014 

3744,695 1089,484 1. Kelapa Sawit 

2. Pertanian 

lahan kering 

3. Permukiman 

2261,052 

380,687 

 

23,472 

Total    2.665,211 

Sumber: Hasil analisis Data Sekunder 2015 
 

          Tabel di atas menunjukan perubahan lahan sawah yang dijadikan kelapa 

sawit yaitu dengan luas 2261,052 Ha atau sekitar 60,38%. 

          Luas sawah di Kecamatan Luhak Nan Duo mengalami penurunan, hal ini 

disebabkan karena masyarakat memilih untuk menjadikan lahan sawah mereka 

menjadikan perkebunan kelapa sawit, dan juga hasil dari perkebunan kelapa 

sawit lebih tinggi dibandingkan hasil sawah. 

          Untuk melihat perubahan penggunaan lahan sawah menjadi perkebunan 

kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo tahun 2004-2014 dapat dilihat pada 

peta perubahan penggunaan lahan Kecamatan Luhak Nan Duo di bawah ini:  
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Gambar 6.  Penggunaan Lahan Tahun 2004 Kecamatan Luhak Nan Duo 
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3. Pendapatan Petani Yang Melakukan Konversi Lahan Pertanian Padi 

Menjadi Kelapa Sawit Di Kecamatan Luhak Nan Duo Tahun 2004-2014 

a. Luas lahan sawah responden  

 

          Lahan sawah merupakan lahan yang dikelola sedemikian rupa oleh 

petani sebagai tempat untuk bercocok tanam/budidaya padi sawah. Lahan 

yang dimiliki responden di Kecamatan Luhak Nan Duo luasnya berbeda-

beda. Untuk mengetahui luas lahan sawah responden di Kecamatan Luhak 

Nan Duo sebelum melakukan konversi lahan,dapat dilihat di tabel 18 berikut 

ini :  

Tabel 18. Luas Lahan Sawah Responden Sebelum Melakukan Konversi 

Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Luhak Nan 

Duo 

No Luas Lahan (Ha) Frekuensi Persentase 

(%) 

1 1/4  Ha 5 3,5 

2 1/5 Ha 29 20,2 

3 1 Ha 42 29,3 

4 1,5 Ha 8 5,9 

5 2 Ha 21 14,6 

6 2,5 Ha 8 5,9 

7 3 Ha 14 9,8 

8 4 Ha 11 7,6 

9 4,5 Ha 1 0,6 

10 5 Ha 2 1,3 

11 6 Ha 2 1,3 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

 

          Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas padi yang dimiliki petani di 

Kecamatan Luhak Nan Duo sebelum melakukan konversi lahan adalah 

sebagai berikut : luas sawah 1/4 Ha berjumlah 5 responden atau sebanyak 3,5 

%, luas  1/5 Ha berjumlah 29 responden atau 20,2 %, luas 1 hektar berjumlah 
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42 responden atau 29,3 %, luas 1,5 Ha berjumlah 8 responden atau 5,9 %, 

luas 2 hektar berjumah 21 responden atau 14,6%, luas 2,5 Ha berjumlah 8 

responden atau 5,9%, luas 3 Ha berjumlah 14 responden atau 9,8%, luas 4 Ha 

berjumlah 11 responden atau 7,6 %, luas 4,5 berjumlah 1 responden atau 0,6 

%, luas 5 Ha berjumlah 2 responden atau 1,3% , luas 6 hektar berjumlah 2 

responden atau 1,3%. 

          Dari penjelasan tabel  di atas dapat diketahui bahwa lahan sawah  yang 

paling banyak dimiliki responden adalah dengan luas lahan 1 hektar yaitu 

dengan jumlah 42 responden, dan luas lahan sawah yang dimiliki responden 

paling sedikit adalah 4,5 Ha yaitu berjumlah 1 responden. 

b. Luas Lahan Sawah Responden Yang Di Konversi Menjadi Perkebunan 

Kelapa Sawit 

          Lahan sawah petani pada saat ini sudah banyak dialihkan menjadi 

lahan bukan sawah, khususnya di Kecamatan Luhak Nan Duo. Sebagian 

besar lahan sawah petani dijadikan menjadi perkebunan kelapa sawit. Untuk 

mengetahui luas lahan sawah responden yang dikonversi menjadi kelapa 

sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 19. Luas Lahan sawah Responden Yang Di Konversi Menjadi 

Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo 

No Luas Lahan (Ha) Frekuensi Persentase (%) 

1.  1/4  Ha 5 3,5 

2.  1/5 Ha 30 21,0 

3.  1 Ha 46 32,2 

4. 1,5 Ha 10 7,0 

5. 2 Ha 26 18,2 

6.  2,5 Ha 5 3,5 

7. 3 Ha 15 10,4 

8. 4 Ha 4 2,8 

9. 5 Ha 2 1,4 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

 

          Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas lahan sawah yang dimiliki 

petani di Kecamatan Luhak Nan Duo yang dikonversi menjadi lahan 

perkebunan kelapa sawit adalah sebagai berikut : luas sawah 1/4 Ha 

berjumlah 5 responden atau sebanyak 3,5 %, luas  1/5 Ha berjumlah 30 

responden atau 21,0 %, luas 1 Ha berjumlah 46 responden atau 32,2 %, luas 

1,5 Ha berjumlah 10 responden atau 7,0 %, luas 2 Ha berjumah 26 responden 

atau 18,2%, luas 3 Ha berjumlah 15 responden atau 10,5 %, luas 4 Ha 

berjumlah 4 responden atau 2,8 %, luas 5 Ha berjumlah 2 responden atau 

1,4%. 

          Dari penjelasan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa luas lahan 

sawah responden pada umumnya dialihfungsikan menjadi kelapa sawit yaitu 

dengan luas 169 Ha dari luas 192 Ha  lahan sawah responden secara 

keseluruhan pada  tahun 2004. 
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c. Jumlah  Panen Padi Sawah/ Tahun 

          Periode panen sawah merupakan umur/lama waktu yang dibutuhkan 

dari proses penanaman hingga sawah tersebut sudah memasuki waktu untuk 

melakukan pemanena. Untuk mengetahui periode panen padi sawah dalam 

satu tahun dapat dilhat ditabel di bawah ini : 

Tabel 20. Jumlah Panen Padi Sawah/ Tahun 

No Masa panen Frekuensi Persentase 

(%) 

1.  1 kali / Tahun - - 

2.  2 kali / Tahun 131 91,6 

3.  3 Kali / Tahun 12 8,4 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

 

          Dari tabel di atas dapat dilihat musim panen/periode panen lahan sawah 

responden dalam setahunnya. Musim panen sebanyak 2 kali dalam 

setahunnya terdapat 131 responden atau 91,6%, dan masa panen sebanyak 3 

kali dalam setahunnya terdapat 12 responden atau 8,4 %.  

          Dari deskripsi tabel di atas dapat disimpulkan bahwa musim panen 

untuk lahan sawah paling banyak adalah 2 kali dalam setahunnya yaitu 

dengan jumlah 131 responden atau 91,6%, hal ini dikarenakan petani hanya 

mengandalkan sistem sawah tadah hujan. 
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d. Jumlah Panen Kelapa sawit/Tahun 

          Masa panen kelapa sawit merupakan waktu dimana kelapa sawit sudah 

bisa untuk dipanen. Masa panen kelapa swit dalam pertahunnya berbeda-

beda. Untuk mengetatahui masa panen perkebunan kelapa sawit milik 

responden di Kecamatan Luhak Nan Duo dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini : 

Tabel 21. jumlah Panen Kelapa Sawit/Tahun 

No Masa panen Frekuensi Persentase (%) 

1 12 kali / Tahun 4 2,8 

2 18 kali / Tahun 94 65.7 

3 20 kali/ tahun 1 0.7 

4 24 Kali / Tahun 44 30,8 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

 

          Dari tabel di atas dapat dilihat berapa masa panen lahan perkebunan 

kelapa sawit responden dalam setahunnya. Masa panen padi 12 kali dalam 

setahunnya terdapat 4 responden atau 2,8% , Masa panen sebanyak 18 kali 

dalam setahunnya terdapat 94 responden atau 65,7%, masa panen sebanyak 

20 kali dalam setahunnya terdapat 1 responden atau 0,7 %, dan masa panen 

24 kali dalam setahunnya terdapat 44 responden atau 30,8%. 

          Dari deskripsi tabel di atas dapat dilihat masa panen kelapa sawit 

dalam setahun. Masa panen kelapa sawit paling tinggi adalah 18 kali dalam 

setahun berjumlah 94 responden atau 65,7%. 
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e. Hasil Panen Sawah/ Ton/ 1 Ha/ Tahun 

          Panen adalah kegiatan akhir/kegiatan mengumpulkan hasil dari 

budidaya tanaman bercocok tanam. Sedangkan hasil panen merupakan hasil 

tang telah di peroleh dari budidaya tanaman itu sendiri, bisa berupa hasil 

dalam rupiah dan juga dalam satuan Ton. 

Tabel berikut ini dapat dilihat hasil produksi/hasil panen dari sawah 

dengan luasan 1 Ha/tahunnya : 

Tabel 22. Hasil Panen sawah Responden(Ton)/1 Ha/Tahun 

No Produksi 

panen ( Ton ) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1.  2-4 34 23,77 

2.  4,1-6 72 50,35 

3.  6,1-8 35 24,48 

4.  8,1-10 1 0,70 

5.  10,1-12 1 0,70 

6.  >12 - - 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

 

          Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat hasil yang beragam dari 

produksi panen padi diantaranya adalah sebagai berikut : untuk hasil  panen 

2- 4 ton/1 Ha/tahun terdapat 34 responden (23,77%), 4,1-6 ton/1 Ha/tahun 

terdapat 72 responden (50,35 %), 6,1-8 ton/1Ha/tahun terdapat 35 responden 

(24,48 %), 8,1-10 ton/1 Ha/tahun terdapat 1 responden (0,70%), dan 10,1- 12 

ton/1 Ha/tahun terdapat 1 responden (0,70%) 

          Hasil penelitian di lapangan didapatkan bahwa hasil panen padi sawah 

(ton )/ 1 Ha/ paling tinggi banyak adalah produksi 4,1-6 ton/ 1 Ha/ tahun, ini 

dikarenakan irigsi yang kurang bagus/ keterbatasan pengairan yang 

dibutuhkan lahan sawah, pada umumnya masyarakat hanya mengandalkan air 



58 
 

hujan untuk irigasi sawah mereka  dan paling sedikit adalah produksi 8,1-12 

ton/ 1 Ha/ tahun, responden yang bisa memperoleh hasil panen 8,1-12 ton/ 1 

Ha/ tahun dikarenkan mereka memiliki irigasi yang bagus untuk lahan sawah 

yang dimilikinya, sehingga bisa memperoleh hasil yang tinggi. Tapi jumlah 

responden yang memperoleh  hasil pada 8,1-12 ton/ 1 Ha/ tahun sangat 

sedikit. 

f. Produksi Panen Kelapa Sawit (Ton) /I Ha/Tahun 

          Sama halnya dengan sawah, hasil panen sawit merupakan hasil yang 

diperoleh saat melakukan pemanenan. Untuk melihat hasil produksi panen 

kelapa sawit dapat dilihat di tabel di bawah ini : 

Tabel 23. Hasil Panen Kelapa Sawit /1 Ha/Tahun di Kecamatan Luhak 

Nan Duo 

No 
Produksi panen 

( Ton ) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 18-21 4 2,80 

2 21,1-24 22 15,38 

3 24,1-27 34 23,78 

4 27,1-30 14 9,79 

5 30,1-33 14 9,79 

6 >33 55 38,46 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

 

          Dari tabel di atas dapat dilihat hasil produksi panen perkebunan kelapa 

sawit responden di Kecamatan Luhak Nan Duo/1 Ha/tahunnya, diantaranya 

adalah sebagai berikut : hasil produksi panen kelapa sawit 18-21 ton/1 

Ha/tahun terdapat 4 responden atau 2,80%, 21,1-24 ton/1 Ha/tahun terdapat 

22 responden atau 15,38%, 24,1- 27 ton/1 Ha/tahun terdapat 34 responden 

atau 23,78%, 27,1-30 ton/1 Ha/tahun terdapat 14 responden atau 9,79%, 30,1-
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33 ton/1 Ha/tahun terdapat 14 responden atau 9,79%, dan lebih dari 33 ton/1 

Ha/tahun terdapat 55 responden atau 38,46%. 

          Dari hasil penelitian di lapangan, responden banyak memperoleh Hasil 

panen perkebunan kelapa sawit pada hasil lebih dari 33 ton/1 Ha/ tahun, dan 

yang sedikit pada hasil 18-21 ton/ 1 Ha/ tahun. Perbedaan hasil panen ini di 

karenakan jumlah panen/1 Ha/ tahun berbeda-beda. Selain itu disebankan 

juga karena pengolahan lalan perkebunan kelapa sawit yang kurang 

maksimal. Responden yang memiliki hasil panen yang tinggi tentu dalam 

pengolahananya lahannya sangat memperhatikan apa yang dibutuhkan 

perkebunan kelapa sawit untuk mendapatkan hasil panen yang tinggi.  

g. Biaya pengolahan sawah/1 Ha/Tahun 

          Biaya pengolahan adalah  biaya berupa uang/ jasa yang yang 

digunakan dari awal proses penanaman hingga proses pemanenan. Biaya 

pengolahan sawah/1 Ha/tahun di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 24. Biaya Pengolahan Sawah Di Kecamatan Luhak Nan Duo   

Kabupaten Pasman Barat/1 Ha/Tahun 

No. Biaya Pengolahan 

(Rp) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1.  <5.000.000 3 2,10 

2.  5.000.000-8.000.000 40 27,97 

3.  8.100.000-11.000.000 53 37,06 

4.  11.100.000-14.000.000 40 27,97 

5.  14.100.000-17.000.000 1 0,70 

6.  17.100.000-20.000.000 6 4,20 

 Total 143 100 

Sumber: pengolahan data primer 2015 

          Dari tabel di atas dapat dilihat biaya sawah di Kecamatan Luhak Nan 

Duo. Dari 143 responden terdapat 3 responden atau 2,10% mengatakan 

bahwa biaya pengolahan sawah kurang dari Rp 5.000.000/1 Ha/tahun, 40 

responden atau 27,97% mengatakan biaya pengolahan sawah antara 

Rp5.000.000- Rp8.000.000/1 Ha/tahun, 53 responden atau 37,06% 

mengatakan biaya pengolahan sawah antara Rp8.100.000-Rp11.000.000/1 

ha/tahun, 40 responden atau 27,97% mengatakan biaya pengolahan sawah 

antara Rp11.100.000-14.000.000/tahun, 1 responden atau 0,70% mengatakan 

bahwa biaya pengolahan sawah antara Rp14.100.000-Rp17.000.000/1 

Ha/tahun dan 6 responden atau 4,20% mengatakan biaya pengolahan sawah 

sebesar Rp17.100.000-Rp20.000.000/1 Ha/Tahunnya. 

          Hasil analisis terhadap petani di lapangan didapatkan bahwa dalam 

biaya pengolahan lahan sawah terdapat jumlah yang berbeda-beda. Hal ini 

karena tidak semua responden yang mengeluarkan biaya dalam penggarapan 

lahan sawah. Mereka mengandalkan bantuan keluarga dalam mengolah lahan 

sawah yang dimiliki. 
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h. Biaya Pengolahan Perkebunan Kelapa Sawit 

           Sama seperti pengolahan sawah, perkebunan kelapa sawit tentunya 

membutuhkan biaya dalam pengolahan nya. Biaya pengolahan kelapa sawit 

merupakan biaya yang dikeluarkan dari awal proses penanaman sampai 

dengan pemanenannya baik itu berupa uang ataupun jasa. Berbeda halnya 

dengan sawah, untuk bibit kelapa sawit hanya dibutuhkan 1 kali penanaman 

saja. Untuk dapat melihat biaya yang dikeluarkan responden dalam 

pengolahan perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 25. Biaya pengolahan perkebunan kelapa sawit/1 Ha/Tahun Di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasman Barat/Tahun 

No. Biaya Produksi 

(Rp) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1.  <10.000.000 - - 

2.  10.000.000-13.000.000 59 41.26 

3.  13.100.000-16.000.000 67 46,85 

4.  16.100.000-19.000.000 14 9,79 

5.  19.100.000-22.000.000 2 1,40 

6.  22.100.000-25.000.00 1 0,70 

 Total 143 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

          Dari tabel di atas dapat dilihat biaya pengolahan untuk perkebunan 

kelapa sawit responden di Kecamatan Luhak Nan Duo. Dari 143 responden 

59 responden atau 41,26 % mengatakan bahwa biaya pengolahan kelapa 

sawit sebesar Rp10.000.000-Rp13.000.000/1 Ha/tahun, 67 responden atau 

46,85% mengatakan biaya pengolahan perkebunan kelapa sawit antara 

Rp13.100.000- Rp16.000.000/1 Ha/tahun, 14 responden (9,79%) mengatakan 

biaya pengolahan perkebunan kelapa sawit antara Rp16.100.000-

Rp19.000.000/1 Ha/tahun, 2 responden (1,40%) mengatakan biaya 



62 
 

pengolahan perkebunan kelapa sawit antara Rp19.100.000-22.000.000/1 

Ha/tahun, dan 1 responden atau 0,70% mengatakan bahwa biaya pengolahan 

perkebunan kelapa sawit sebesar dari Rp 22.100.000-Rp25.000.000/1 

Ha/tahun. 

          Dari deskripsi ke dua tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya 

pengolahan perkebunan kelapa sawit memang lebih tinggi dibandingkan 

dengan biaya pengolahan lahan sawah, hal ini dikarenakan perbedaan musim 

panen/ tahun antara lahan sawah dan lahan perkebunan kelpa sawit. Untuk 

lahan sawah dalam per tahunnya hanya bisa mencapai 2-3 kali dalam 

setahunnya, sedangkan jumlah musim panen pada perkebunan kelapa sawit 

12 kali paling sedikit bahkan ada yang sampa 24 kali dalam setahunnya. 

i. Pendapatan/Hasil Bersih Sawah Yang dimiliki Responden/1 Ha/Tahun 

          pendapatan bersih adalah pendapatan kotor dikurangi dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan. Hasil bersih yang dikeluarkan sawah berbeda 

masing-masing responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

pendapatan/hasil bersih panen padi sawah/1 Ha/tahun di Kecamatan Luhak 

Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat di bawah ini : 
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Tabel 26. Hasil Bersih (Rp) Sawah/ 1 Ha/Tahun  di Kecamatan Luhak 

Nan Duo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: pengolahan data primer 2015 

 

          Tabel  di atas menjelaskan pendapatan bersih rumah tangga dari padi 

sawah/1 Ha/tahun. Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 143 responden 

terdapat 103 responden atau 72,03% yang mendapatkan penghasilan bersih 

antara Rp10.000.000-Rp13.500.000/1 Ha/tahun, untuk pendapatan 

Rp13.600.000-Rp 16.500.000/1 Ha/tahun terdapat 16 responden atau 11,9%, 

Pendapatan Rp 16.600.000- Rp 19.500.000/1 Ha/tahun sebanyak 14 

responden atau 9,79 %, untuk pendapatan Rp 19.600.000-Rp22.500.000/1 

Ha/tahun terdapat 7 responden atau 4,89%, pendapatan Rp22.500.000-

Rp24.500.00 terdapat 3 responden atau 2,10% . 

          Jumlah pendapatan bersih dari hasil penelitian di lapangan didapatkan 

bahwa hasil panen padi sawah/ 1 Ha/ tahun terbanyak adalah  Rp10.000.000-

Rp13.500.000. jika dijadikan pendapatan perbulan, rata-rata petani padi 

sawah mendapatkan hasil bersih sebersar Rp11.750.000/1 Ha/ bulan. Dari 

jumlah tersebut kita ketahui bahwa hasil pendapatan dari petani ini masih 

digolongkan rendah. Hal ini dikarenakan dalam pengolahan lahan sawah 

yang memiliki banyak resiko, seperti hama burung dan gulma. 

No 
Pendapatan Bersih  

( Rp) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1.  10.000.000-13.500.000 103 72,03 

2.  13.600.000-16.500.000 16 11,19 

3.  16.600.000-19.500.000 14 9,79 

4.  19.600.000-22.500.000 7 4,89 

5.  22.600.000-24.500.000 3 2,10 
6.  >24.500.000 - - 

 Total 143 100 % 
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j. Pendapatan/Hasil Bersih  Perkebunan Kelapa Sawit Yang dimiliki 

Responden/1 Ha/Tahun 

          Sama halnya dengan hasil bersih sawah, hasil bersih perkebunan kelapa 

sawit merupakan uang yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-biaya 

dalam pengolahannya.Untuk hasil panen perkebunan kelapa sawit/1 Ha/tahun 

di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat, dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 27. Hasil Bersih (Rp) Kelapa Sawit/1 Ha/Tahun di Kecamatan 

Luhak Nan Duo 

No Pendapatan Bersih 

 ( Rp) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1.  11.000.000-14.000.000 25 17,48 

2.  14.100.000-17.000.000 37 25,87 

3.  17.100.000-20.000.000 21 14,69 

4.  20.100.000-23.000.000 33 23,08 

5.  23.100.000-26.000.000 2 1,40 

6.  >26.000.000 25 17,48 

 Total 143 100 % 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

          Dari tabel di atas dapat diketahui pendapatan bersih dari perkebunan 

kelapa sawit/1 Ha/tahunnya. Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 143 

responden terdapat 25 responden atau 17,46% yang mendapatkan 

penghasilan bersih antara Rp11.000.000-Rp14.000.000, untuk pendapatan Rp 

14.100.000-Rp 17.000.000 terdapat 37 responden atau 25,87%. Pendapatan 

Rp 17.100.000- Rp 20.000.000 sebanyak 21 responden atau 14,69%, untuk 

pendapatan Rp 20.100.000-Rp23.000.000 terdapat 33 responden atau 

23,08%, untuk pendapatan Rp23.100.000-Rp26.000.000 terdapat 2 responden 
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atau 1,40 % , dan pendapatan bersih lebih dari Rp26.000.000/1 Ha/tahun 

terdapat 25 responden atau 17,48%. 

          Jumlah pendapatan bersih dari hasil penelitian di lapangan didapatkan 

bahwa hasil panen perkebunan kelapa sawit/ 1 Ha/ tahun terbanyak adalah  

Rp14.100.000-17.000.000. jika dijadikan pendapatan perbulan, rata-rata 

petani padi sawah mendapatkan hasil bersih sebersar Rp15.550.000/1 Ha/ 

bulan.  

          Hasil penelitian di lapangan didapatkan bahwa pendapatan/hasil bersih 

dari perkebunan kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

pertanian padi. Hal ini karena jumlah masa panen perkebunan kelapa sawit 

jauh lebih sering dibandingkan dengan jumlah masa panen sawah, selain itu 

resiko lahan sawah lebih tinggi dibandingankan  perkebunan kelapa sawit. 
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B. Pembahasan  

          Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, baik hasil dari data 

sekunder ataupun hasil dari data primer yang diproleh di lapangan didapatkan 

bahwa di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat mengalami 

perubahan penggunaan lahan yang signifikan untuk pernaian padi menjadi kelapa 

sawit pada tahun 2004-2014.  

          Pertama, Perubahan penggunaan lahan pertanian padi mengalami penurunan 

dari 3744,695 hektar pada tahun 2004 menjadi 1089,484 pada tahun 2014. Dimana 

lahan pertanian padi yang berubah menjadi kelapa sawit adalah seluas 2261,052 

hektar. Perubahan luas pertanian padi secara keseluruhan mencapai 2655.211 

hektar. Sementara itu untuk lahan perkebunan kelapa sawit samakin meningkat dari 

3916,066 hektar pada tahun 2004 menjadi 7779,395 hektar pada tahun 2014. 

Terjadi peningkatan seluas 3863,329 hektar untuk lahan perkebunan kelapa sawit.  

          Selain luas perubahan penggunaan lahan yang di dapatkan dari data 

sekunder, di dapatkan juga luas lahan yang di konversi dari sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit secara keseluruhan responden yaitu 169 hektar. Dimana 

pada tahun 2004 luas lahan untuk sawah adalah 192 hektar. Jika di kaitkan luas 

lahan sawah yang di konversi menjadi kelapa sawit yang di peroleh di lapangan 

dengan hasil analisis data primer berupa peta perubahan penggunaan lahan di 

dapatkan bahwa perubahan luas lahan padi menjadi kelapa sawit di lapangan 

mencapai 7,474 % dari luas perubahan sawah menjadi kelapa sawit yang dianalisis 

melalui data sekunder yang berupa peta. 
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          Hal ini dikaitkan dengan pendapat Utomo, dkk (1992:3) bahwa Konversi 

lahan dapat diartikan sebagai perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan 

lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang 

membawa dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu 

sendiri. 

          Kedua, terjadi perubahan pendapatan petani yang melakukan konversi lahan 

sawah menjadi perkebunan kelapa sawit. Dari hasil wawancara terhadap responden 

yang melakukan konversi lahan sawah menjadi perkebunan kelapa sawit 

didapatkan bahwa pendapatan bersih petani perkebunan kelapa sawit lebih besar 

dibandingkan dengan hasil sawah. Pendapatan ini dibandingkan berdasarkan luas 

lahan yang sama dan waktu yang sama setelah panen, yaitu dengan luas sama-sama 

1 Ha, dan waktu per 1 tahun karena padi sawah hanya  bisa panen 2-3 kali dalam 

jangka waktu 1 tahun. Sesuai dengan hasil penelitian, rata-rata pendapatan petani 

padi sawah/1 Ha/tahun adalah pada pendapatan RP10.000.000-13.500.000/1 

Ha/tahun. Sedangkan Pada lahan perkebunan kelapa sawit hasil bersih yang 

diperoleh responden dalam luas 1 Ha/tahun adalah  Rp11.000.000-Rp14.000.000 

dengan jumlah 25 responden, Rp14.100.000-Rp17.000.000 dengan jumlah 37 

responden, Rp17.100.000-Rp20.000.000 dengan jumlah 21 responden, 

Rp20.100.000- Rp23.000.000 dengan jumlah 33 responden, Rp23.100.000-

Rp26.000.000 dengan jumlah 2 responden, dan lebih dari Rp26.000.000 dengan 

jumlah 25 responden. Rata-rata pendapatan dari perkebunan kelapa sawit diatas 

Rp.15.000.000/1 Ha/tahun. 
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          Hal ini dikaitkan dengan pendapat Hull yang dikutip Edial (2006) 

menyatakan bahwa pendapatan adalah gambaran yang lebih tetap tentang posisi 

ekonomi keluarga yang merupakan jumlah keseluruhan pendapatan atau kekayaan 

keluarga (termasuk semua barang dan hewan peliharaan). Suatu pendapatan besar 

kecil jumlahnya dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan melihat keadaan 

ekonomi penduduknya antara lain: 1)Modal, (2) Penduduk,(3)Kewirausahaan yang 

relatif rendah, (4) Tingkat pendapatan masyarakat. Juga dikaitkan dikaitkan dengan 

pendapat Soekartawi (1987) ada beberapa konsep untuk menentukan perhitungan 

pendapatan adalah sebagai berikut : pendapatan bersih adalah pendapatan kotor 

dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Pendapatan kotor adalah 

pendapatan yang diperoleh dari semua cabang dan sumber di dalam usahan tani 

maupun diluar usaha tani selama satu tahun. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

          Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukaan pada bab V dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Perubahan penggunaan lahan pertanian padi mengalami penurunan dari 

3744,695 hektar pada tahun 2004 menjadi 1089,484 pada tahun 2014. 

Dimana lahan pertanian padi yang berubah menjadi kelapa sawit adalah 

seluas 2261,052 hektar. Perubahan luas pertanian padi secara 

keseluruhan mencapai 2655.211 hektar. Sementara itu untuk lahan 

perkebunan kelapa sawit samakin meningkat dari 3916,066 hektar pada 

tahun 2004 menjadi 7779,395 hektar pada tahun 2014. Terjadi 

peningkatan seluas 3863,329 hektar untuk lahan perkebunan kelapa 

sawit.  

2. Konversi lahan mempengaruhi pendapatan petani yang melakukan 

pengalihan fungsi lahan. Dari hasil wawancara terhadap responden 

dapat diketahui  bahwa terjadi perubahan pendapatan petani yang 

melakukan konversi dari sawah menjadi perkebunan kelapa sawit. Dari 

hasil wawancara terhadap responden yang melakukan konversi 

pertanian padi menjadi kelapa sawit didapatkan bahwa pendapatan 

petani perkebunan kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan dengan 

pertanian padi sawah. Rata-rata pendapatan petani padi sawah/1 

Ha/tahun adalah pada pendapatan Rp10.000.000-Rp13.500.000/1 

Ha/tahun. Sedangkan Pada lahan perkebunan kelapa sawit hasil bersih 
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yang diperoleh responden dalam luas 1 Ha/tahun adalah Rp14.100.000-

Rp17.000.000.  

B. Saran  

1. Diharapkan kepada petani Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat agar lebih memikirkan ulang dan mimiliki rencana yang 

jelas ketika ingin melakukan konversi lahan pertanian miliknya, agar 

bisa tercipta ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

2. Diharapkan kepada pemerintah daerah agar memperketat peraturan 

yang terkait dengan konversi lahan yang telah ada, sehingga tidak 

terjadi konversi lahan pangan. 
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